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BAB III 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian merupakan suatu teknik atau cara untuk 
mencari,memperoleh, mengumpulkan mencatat data, baik berupa data primer 
maupun data sekunder yang dapat digunakan untuk menyusun karya ilmiah dan 
kemudian menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan pokok- pokok 
permasalahan sehingga akan didapat suatu kebenaran atas data yang diperoleh. 
A. Jenis dan Sifat Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian diskriptif dan sifat penelitian 
kuantitatif. Penelitian diskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) 
tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain. 
Penelitian kuantitatif, adalah penelitian dengan memperoleh data yang berbentuk 
angka atau data kualitatif yang diangkakan (Sugiyono, 2003:13-14). 
B. Jenis dan Sumber Data Penelitian  
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif. Data kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau dihitung 
secara langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan 
bilangan atau berbentuk angka-angka. Dalam hal ini data kuantitatif yang 
diperlukan adalah jumlah kas, piutang, persediaan dan tingkat penjualan. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 
Sumber data sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 
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sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan data yang 
tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen. Data berupa laporan keuangan dari 
tahun 2013 sampai 2016.  
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi   
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Populasi dalam 
penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan dalam sektor agribisnis yang 
terdaftar BEI dalam waktu tiga tahum mulai 2014-2016. 
2. Sampel 
  Sampel adalah sebagian wakil populasi yang diteliti, teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
purposive sampling yaitu sampel yang diambil berdasarkan atas adanya 
tujuan dan pertimbangan tertentu. Kriteria  sampel penelitisn adalah :  
a) perusahaan sektor agribisnis yang selalu tercatat selama periode 
2014-2016  
b) perusahaan tersebut memiliki data lengkap sesuai dengan variabel 
yang diteliti dalam penelitian.  
c)  perusahaan yang tercatat di BEI 
D. Variabel Penelitian  
Variabel independen atau variabel pengaruh yaitu variabel yang 
mempengaruhi variabel lain yang tidak bebas. Variabel bebas adalah variabel 
yang keberadaannya tidak dipengaruhi oleh variabel lain dan merupakan 
faktor penyebab yang dapat mempengaruhi variabel tidak bebas (variabel 
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independen). Dalam hubungannya dengan judul yang telah ditetapkan, yang 
menjadi variabel independen (X) adalah : 
(X1) = kas  
(X2) = piutang  
(X3) = persediaan  
Variabel dependen atau variabel tergantung merupakan variabel 
yang dipengaruhi variabel lain. Dalam kaitannya dengan variabel  yang 
diteliti, maka yang akan menjadi variabel dependen  adalah curent rasio 
pada perusahaanagribisnis yang terdaftar di BEI. 
 (Y1) = Curent Rasio 
E. Definisi Operasional Variabel 
1) Modal Kerja 
Modal kerja merupakan modal yang digunakan untuk melakukan 
kegiatan operasi perusahaan. Modal kerja diartikan sebagai investasi yang 
ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pendek, seperti kas, bank, 
surat-suarat berharga, piutang, persediaan dan aktiva lancar (Kasmir,2012: 
250).  
a) Kas  
Kas merupakan sejumlah uang tunai atau alat pembayaran lainya 
yang digunakan untuk membiayai operasi perusahaan. uang tunai yang 
digunakan berupa uang logam, uang kertas, chek. Wesel-wesel bank, 
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money order dan lain-lainoleh bank dapat diterima sebagai deposit dan 
demend deposit pada bank.  
b) Piutang  
Piutang yaitu penjualan yang dilakukan secara kredit kepada 
pembeli dengan ketentuan jatuh tempo yang telah disepakati oleh pembeli 
dan penjual. Penjualan secara kredit dilakukan untuk bisa bersaing 
dipsaran dengan cara mempermudah pembeli dengan cara kredit.  
 
 
c) Surat berharga  
Surat berharga yaitu surat-surat yang bisa di jual untuk menjadi 
uang kas. perusahaan memiliki sekuritas ini adalah untuk menjaga 
likuditas perusahaan dan memperoleh pendapatan dari investasi tersebut. 
Jadi sekuritas merupakan investasi perusahaan bentuk surat berharga yang 
terdiri dari saham, obligasi dengan jangka waktu maksimal satu tahun. 
d) Persediaan  
Persediaan merupakan suatu barang yang dibeli untuk di jual 
kembali yang masih pada saat menyusun neraca. Untuk perusahaan 
industri yang mengelola bahan dasar menjadi barang jadi, mempunyai tiga 
persedian yakni: persediaan bahan dasar, persediaan barang dalam proses 
dan persediaan barang jadi.  
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2) Likuiditas 
Likuiditas merupakan alat yang mengukur tingkat kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Ada indikator 
yang digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas suatu perusahaan antara 
lain :  Current Ratio, Acid Test Ratio, Receivable Turnover. Inventory 
Turnover, Working Capital Turnover, dan CurrentAsset Turnover. Dalam 
penelitian ini, indicator yang digunakan sebagai variabel yaitu Current 
Ratio. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 
Current Ratio = 
             
             
      
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah  dokumentasi, yaitu peneliti melakukan pengumpulan data 
sekunder yang diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia (idx.co.id) 
yaitu laporan keungan periode 2013-2016. 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1) Uji Normalitas Data 
Normalitas data merupakan asumsi yang sangat mendasar dalam analisis 
multivariat. Jika variasi yang dihasilkan dari distribusi data yng tidak 
normal, maka tes statistik yang dihasilkan tidak valid. Selanjutnya 
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normalitas data dibutuhkan dalam melakukan uji statistik F dan T. Dan 
kedua pengujian ini akan dilakukan pada penelitian ini. 
Pengujian normalitas menggunakan analisis grafik digunakan dengan 
menggunakan histogram dengan menggambarkan variabel dependent 
sebagai sumbu vertikal sedangkan nilai residu terstabdarisasi 
digambarkan sebagai sumbu horizontal. Jika Histogram Standardized 
Regression  Residual membentuk kurva seperti lonceng maka nialai 
tersebut dinyatakan normal. 
Cara lain untuk menguji normalitas dengan pendekatan grafik adalah 
menggunakan Normal Probability Plot (Plot Peluang Normal), yaitu 
dengan membandingkan distribusi kumulatif dari data sesungguhnya 
dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal 
digambarkan dengan sebuah garis diagonal lurus dari kiri bawah ke 
kanan atas. Distribusi kumulatif dari data sesungguhnya digambarkan 
dengan ploting. Jika data normal maka garis yang menggambarkan data 
sesungguhnya akan mengikuti atau merapat kegaris diagonalnya 
(Suliyanto, 2011:69). 
Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan apabila tidak hati-hati 
secara visual kelihatan normal, pada hal secara statistik bisa sebaliknya. 
Oleh sebab itu dianjurkan selain mengunakan uji grafik dilengkapi 
dengan uji statistik. Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini 
untuk menguji normalitas residual adalah uji statistik non-parametik 
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Kolmogorov- Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan membuat 
hipotesis (Sarjono, 2011:64). 
H0 : Data residual berdistribusi normal apabila nilai signifikan > 5% 
(0,05). 
HA: Data residual tidak berdistribusi normal apabila nilai signifikan < 
5%(0,05). 
2) Regresi Linier Berganda 
Dalam penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
variabel X dan variabel Y digunakan pendekatan kuantitatif yaitu model 
regresi linier berganda. Untuk mempermudah pelaksanaan perhitungan 
maka penelitian ini menggunakan alat bantu SPSS (Statistical Package 
for the Social Science yang kemudian diartikan sebagai Statistical 
Product and Service Solutions). 
Adapun regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian 
ini diformulasikan ke dalam persamaan regresi sebagai berikut: 
Y= α + βx1+ βx2+ βx3+ e 
Keterangan : 
Y : likuiditas 
α : Konstanta 
β1 : Koefisien Regresi 
x1 : kas 
x2 : piutang 
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x3 : persediaan  
e : Kesalahan residu (error) 
3) Uji Multikolinielitas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna diantara 
variabel bebas atau tidak. Jika dalam model regresi yang terbentuk 
terdapat korelasi yang tinggi atau sempurna diantara variabel bebas maka 
model regresi tersebut dinyatakan mengandung gejala multikolinier 
(Suliyanto, 2011:81). 
Uji multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat nilai TOL 
(Tolerance) dan VIF (Variance Inflation Factor) dari masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Jika nilai VIF tidak  lebih dari 
10, maka model dinyatakan tidak terdapat gejala multikolinieritas 
(Suliyanto, 2011:90). 
4) Uji Heteroskadastisitas 
Heteroskedastisitas berarti ada varian variabel pada model regresi 
yang tidak sama (konstan). Sebaliknya, jika varian variabel pada model 
regresi memiliki nilai yang sama (konstan) maka disebut dengan 
homoskedastisitas (Suliyanto, 2011:95). Model regresi yang baik adalah 
terbebas dari heteroskedastisitas. 
Untuk mengetahui gejala heteroskedastisitas dilakukan dengan 
mengamati scatterplot di mana sumbu horizontal menggambarkan nilai 
Predicted Standarlized sedangkan sumbu vertikal menggambarkan nilai 
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Residual Studentized. Jika scatterplot membentuk pola tertentu, hal itu 
menunjukkan adanya masalah heteroskedastisitas pada model regresi yang 
dibentuk. Sedangkan jika scatterplot menyebar secara acak maka hal itu 
menunjukkan tidak terjadinya masalah heteroskedastisitas pada model 
regresi yang dibentuk. 
5) Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi 
antara anggota serangkaian data observasi yang diuraikan menurut waktu 
(time-series) atau ruang (cross section) (Suliyanto, 2011:125). Masalah 
outolorelasi yang sering terjadi pada penelitian yang menggunakan data 
time-series. 
Dalam penelitian ini keberadaan outokorelasi diuji dengan 
menggunakan Durbin Watson (DW) Test. Kriteria pengambilan keputusan 
ada atau tidaknya outokorelasi dapat dilihat pada tabel berikut ini 
Tabel 3.1 Kriteria Pengambilan keputusan Uji autokorelasi 
Hipotesis Nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi 
positif 
Tolak 0 < DW < dL 
Tidak ada 
autokorelasi positif 
No 
Decision 
dL ≤ DW ≤ dU 
Tidak ada 
autokorelasi negative 
Tolak 4–dL < DW < 4 
Tidak ada 
autokorelasi negative 
No 
Decision 
4–dU ≤ DW ≤ 4–dL 
Tidak ada autokorelasi, 
positif atau negative 
Tidak 
ditolak 
 
dU < DW < 4–dU 
Sumber : Ghozali (2009) 
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Keterangan :  DW  = Durbin Watson hitung 
  dL = Durbin Watson–Lower  
  dU = Durbin Watson–Upper 
6) Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi merupakan suatu ukuran yang digunkan untuk 
mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Terdapat 2 nilai ekstrim dari koefisien determinasi, yaitu : 
1. jika koefisien determinasi   = 0; artinya variabel bebas tidak 
mempunyai pengaruh sama sekali (0%) terhadap variabel terikat. 
2. Jika koefisien determinasi   = 1; artinya variabel bebas mempunyai 
pengaruh (100%) terhadap variabel terikat atau variabel terikat 100% 
dipengaruhi oleh variabel bebas. 
Oleh karena nilai ekstrim di atas, maka koefisien determinasi nilainya berada 
dalam interval 0 dan 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). 
7) Uji Hipotesis 
Uji Signifikan Simultan (Uji F statistik) 
Uji F digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh Modal Kerja terhadap 
Likuiditas. Dalam penelitian ini tingkat signifikansi yaitu sebesar 0.05 (α = 
0,05). Kriteria Uji F sebagai berikut : 
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Bila F hitung < F tabel, variabel independen secara bersama-sama tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Bila F hitung > F tabel, variabel independen secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Dengan menggunakan nilai probabilitas, Ha akan diterima jika probabilitas 
kurang dari 0,05. 
a. Uji Secara Parsial (Uji-t)
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel 
indepeden yang digunakan dalam penelitian ini terhadap variabel 
dependen secara parsial (Ghozali dalam Aminatuzzahra, 2010). Kemudian 
dengan uji-t akan dapat diketahui variabel mana yang berpengaruh paling 
dominan terhadap variabel dependen (return on assets). Menentukan 
tingkat signifikansi, taraf signifikansi adalah 90% atau α = 10%. Kriteria 
Uji-t sebagai berikut : 
1) Ho  ditolak  apabila  
thitung  ≥  ttabel atau thitung ≤ -ttabel.
2) Ho diterima apabila -
ttabel ≤ thitung ≤ t[tabel.
3) Berdasarkan probabilitas, yaitu Ho ditolak apabila P < 0,1 dan
Ho diterima apabila P > 0,1.
